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A. PENDAHULUAN 

Mempelajari susunan kata dalam bahasa kedua bagi 
seorang penutur bahasa memang memerlukan ketelitian, terlebih 
lagi jika struktur susunan kata dalam bahasa ibu berbeda dengan 
bahasa kedua. Salah satu contohnya adalah susunan kata dalam 
bahasa Arab, yang dalam istilah gramatika bahasa Arab (bA) 
disebut dengan murakkab/tarki>b. Menurut Gula >yayni>, murakkab 
terdiri atas enam macam, yakni (1) murakkab isna>di > (predicative 
composite), (2) murakkab id}a >fi> (annexation), (3) murakkab baya>ni> 
(explanatory composite), (4) murakkab at}fi> (coordinate composite), (5) 
murakkab mazji > (synthetic compound), dan (6) murakkab 'adadi> 
(numeral composite).1 

Dari enam macam murakkab tersebut, yang bisa 
dipadankan dengan klausa dalam bahasa Indonesia (bI) hanya 
ada satu, yaitu murakkab isna>di>, karena kata-katanya berkonstruksi 
predikatif. Adapun lainnya, yaitu id}a >fi>, baya>ni>, at }fi>, dan ‘adadi, 
sepadan dengan istilah frasa, sedangkan mazji> semisal dengan 
kata majemuk dalam bI, karena kata-katanya berkonstruksi 
nonpredikatif.2 

Melihat perbedaan ini, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang bagaimana padanan konstruksi susunan kata, 
baik dalam bA maupun bI dengan kajian analisis kontrastif. 
Konstruksi susunan kata pada pembahasan ini akan difokuskan 
pada susunan frasa nominal (FN), karena merupakan frasa yang 

                                                 
1 Must }afa al-Ghula>yayni>, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyyah, Juz. 1 (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-Ilmiyyah, 2005), hlm. 11. 
2 Bandingkan Amir Ma'ruf, "Pola Urutan Kata dalam Bahasa Arab: Studi 

Gramatika Kontrastif dengan Bahasa Indonesia". Disertasi. (Yogyakarta: Program 
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2004), hlm. 33. 
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paling sering digunakan dalam bA maupun bI. Pencarian 
padanan konstruksi FN ini dilakukan dengan menganalisis 
persamaan dan perbedaan konstruksi FN dalam kedua bahasa 
tersebut. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar 
dapat membantu para pengajar dan pembelajar bahasa Arab yang 
berbahasa Indonesia dalam memecahkan permasalahan, atau 
setidaknya meminimalkan kesalahan yang sering dilakukan oleh 
pembelajar berbahasa Indonesia dalam pembentukan FN dalam 
bA. 

 
B. FRASA NOMINAL DAN ANALISIS KONTRASTIF 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 
Menurut linguis Indonesia, frasa nominal adalah frasa 

endosentrik yang intinya berupa nomina atau pronomina.3 Hal ini 
senada dengan apa yang diungkapkan oleh linguis Arab yang 
mengatakan bahwa FN dalam bA adalah konstruksi id}a>fah 
(annexation), yang terdiri dari rangkaian N+N/non-N, dan frasa 
yang memiliki struktur berupa nomina yang berfungsi sebagai 
unsur pusat (UP) dan dibatasi oleh atr yang berupa adjektiva.4 

Analisis kontrastif dicetuskan pertama kali oleh Robert 
Lado dalam bukunya Linguistic Across Culture.5 Analisis kontrastif 
adalah sebuah teori linguistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua atau lebih 
bahasa yang berbeda. Analisis kontrastif berfungsi untuk 
membandingkan sistem ataupun struktur dua bahasa atau lebih.6  

Menurut Lado analisis kontrastif terbagi dua, yaitu 
analisis kontrastif mikrolinguistik dan analisis kontrastif 
makrolinguistik. Analisis kontrastif secara mikro disesuaikan 
dengan subsistem linguistik secara murni, yakni subsistem 
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Adapun analisis 
kontrastif secara makro adalah membandingkan unsur-unsur 
bahasa sebagai satu sistem komunikasi. Analisis ini bukan 

                                                 
3 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Bharata 

2003), hlm. 228. 
4 Badawi et al. Modern Written Arabic: a Comprehensive Grammar, (London: 

Routledge, 2004) hlm. 101. 
5 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (Metode Pembelajaran Bahasa, Analisis 

Kontrastif Antarbahasa dan Analisis Kesalahan Berbahasa) (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 107. 
6 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa (Bandung: 

Penerbit Angkasa, 1988), hlm. 9. 
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menjadi tujuan, tetapi menjadi dasar untuk melakukan analisis 
lanjutan yang lain. Analisis bahasa yang melampaui satuan 
kalimat disebut analisis makrolinguistik. Oleh karena itu, analisis 
kontrastif pun telah beralih dari analisis kontrastif mikrolinguistik 
ke analisis kontrastif makrolinguistik.7 

 
C. ANALISIS PERSAMAAN DAN PERBEDAAN FRASA 

NOMINAL DALAM BAHASA ARAB DAN BAHASA 
INDONESIA8 

1. Persamaan FN dalam bA dan bI 
Pada prinsipnya, konstruksi FN dalam bA dan bI sama-

sama memiliki pola DM (diterangkan-menerangkan), yakni UP 
selalu mendahului Atr. UP FN dalam kedua bahasa ini, selalu  
berupa N yang diikuti oleh penjelas yang beraneka ragam, seperti 
nomina, pronomina, klausa, adjektiva, verba, dan frasa preposisi.   

a. FN berstruktur N+N 
Baik dalam bA maupun bI, FN yang berstruktur N+N 

sama-sama berpola DM. Dalam bA, struktur ini disebut dengan 
id}a >fah. Pada contoh (1) dan (2) berikut bisa dibuktikan bahwa 
keduanya memang berpola sama. 

 
 
 

                                                 
7
 Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional…, hlm. 110-112. 

8 Sebelum melakukan analisis, berikut diuraikan abreviasi yang digunakan 
untuk menunjukkan kategori maupun fungsi kata pada setiap data yang dianalisis. 

1st : orang pertama   obl : oblique (jarr) 
2nd : orang kedua  ms : maus}u>f 
3rd : orang ketiga  perf : perfect  
art : artikel   pl : plural 
sd : kata sandang  N1 : subjek (mubtada' atau fa>'il) 
prep : preposisi  N2 : objek tak langsung (datif) 
def : definite   pron : pronomina 
dl : dual   sf : s}ifah 
fm : feminin   N3 : objek langsung (akusatif) 
gen : genitif   tung : tunggal 
UP : unsur pusat  imperf : imperfect  
V  : verba   im : ism maf'u>l 
indef : indefinite   indep : independent (rafa') 
konj : konjungtur  mas : maskulin 
md : mud}a>f    mdi : mud}a>f ilaihi 
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(1) 
طالةٍ كتاب  

kita>b-u t}a >lib-i-n 

buku  mahasiswa 

N-indep 
(UP/md) 

N – gen indef 
(atr/mdi) 

'buku seorang mahasiswa' 

 
  (2)  buku     mahasiswa 
        N (UP)     N (atr) 
 

b. FN berstruktur N+Pron 
FN yang berstruktur N+pron ini, baik dalam bA maupun 

bI sama-sama berpola DM. FN yang berstruktur demikian dalam 
bA juga termasuk dalam id}a >fah. Pada contoh (3) dan (4) berikut 
bisa dibuktikan bahwa keduanya memang berpola sama. 

 

 كتاته (3)

kita>b-u -hu 

buku  -nya 

N-indep 
(UP/md) 

pron pos 3rd tung 
(atr/mdi) 

'bukunya'  

 
 (4)  buku    -nya 
      N (UP)  pron (atr) 

 
c. FN berstruktur N+klausa 

Baik dalam bA maupun bI, FN yang berstruktur N+klausa 
sama-sama berpola DM. Dalam bA, struktur ini disebut juga 
dengan id}a >fah, sama halnya dengan FN yang berstruktur N+N 
dan N+pron yang telah dijelaskan sebelumnya. Hanya saja ada 
sedikit perbedaan pada FN berstruktur N+klausa ini.  

Dalam bA, UP yang digunakan hanya kata yaum 'hari', 
yakni N yang menunjukkan waktu (z }arf al-zamān/accusative of 
time). Adapun dalam bI, UP yang digunakan adalah semua N 
tanpa terkecuali, hanya saja atr-nya harus berupa klausa yang 
diawali dengan yang. Hal ini bisa dilihat pada contoh (5) dan (6) 
berikut. 
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الجمعان التقاء يىم (5)  

yaum-a                     iltaqa>                     al-jam'-a>-ni 

hari  bertemu itu-dua pasukan 

N–aks (UP/md)   V perf pron 3rd dl mas         N- N1 dl mas 
atr/mdi 

'hari bertemunya dua pasukan itu' 

 
   (6) pemimpin   yang hanya mementingkan diri sendiri 
  N (UP)   klausa (atr) 
 
d. FN berstruktur N+Adj 

FN yang berstruktur N+Adj ini, baik dalam bA maupun 
bI sama-sama berpola DM. FN yang berstruktur demikian dalam 
bA disebut dengan murakkab was }fi >. Pada contoh (7) dan (8) berikut 
bisa dibuktikan bahwa keduanya memang berpola sama. 

مجتهد طالة (7)  

t }a>lib-u-n               mujtahid-u-n 

mahasiswa yang bersungguh-
sunggguh 

N–indep mas tung indef 
(UP/ms) 

N (if)  mas tung indef  
(atr/sfh) 

'seorang mahasiswa yang bersungguh-sungguh' 

 
   (8)  anak     manja 
                    N (UP)   Adj (atr) 
 
 
e. FN berstruktur N+V 

Dalam bA, tidak ditemukan FN yang berstruktur N+V, 
berbeda dengan bI. Namun jika dilihat dari maknanya, FN yang 
berstruktur N+V dalam bI memiliki persamaan dengan FN yang 
berstruktur N+N dalam bA. Dikatakan demikian karena N dalam 
bA ada yang bermakna V. Hal ini bisa dilihat pada contoh (9) dan 
(10) berikut. 
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العمل ساعة (9)  

sa>'at-u              al-'amal-i   

N-indep (UP/md) N-gen (atr/mdi) 

jam kerja 

'jam kerja' 

 
  (10)  jam       kerja 
          N(UP)    V (atr)  

 
F. FN berstruktur N+Fprep 

Dalam bA, Fprep yang menjadi atr dalam FN yang 
berstruktur N+Fpref tidak digunakan secara utuh. Maksudnya, 
preposisi selalu dilesapkan sehingga konstruksi yang ada hanya 
berupa FN berstruktur N+N (id}a >fah). Jadi, sebenarnya FN 
berstruktur N+N dalam bA mengandung preposisi sebelum N 
yang menjadi unsur pewatas, sehingga jika preposisi sebelum N 
pewatas tidak dilesapkan, atr-nya akan berupa Fpref.  

Berikut adalah contoh FN dalam bA yang berstruktur 
N+N, yang secara semantis sebenarnya didahului oleh preposisi 
(harf jarr) dan FN dalam bI yang berstruktur N+Fprep. 

العملِ وقتُ (11)  

waqt-u            al-'amal-i   

N-indep (UP/md) N-gen (atr/mdi) 

waktu bekerja 

'waktu untuk bekerja' 

 
(12) waktu      untuk bekerja 

N (UP)      Fprep (atr) 
 
Pewatas pada contoh (11) berupa N, hanya saja sebelum N 

yang menjadi pewatas ini bisa dibayangkan seolah-olah terdapat 
preposisi li 'untuk' sehingga bisa dikatakan sebenarnya unsur 
pewatas dalam id}a >fah adalah berupa FPref, seperti yang terdapat 
pada contoh (12). 

Untuk lebih ringkasnya, persamaan masing-masing 
konstruksi FN dalam bA dan bI yang berpola DM bisa dilihat 
pada tabel berikut. 
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Tabel 1 
Persamaan Konstruksi FN dalam bA dan bI dengan Pola DM 

 

Struktur FN dalam bA Struktur FN dalam bI 

1. N + N/Pron/klausa  
    (murakkab id}a>fi/id}a >fah) 

1. N+N 

2. N+Pron  

3. N+klausa  

4. N+V 

5. N+Fpref 

2. N+Adj (murakkab was }fi >) 6. N+Adj 

 
Akan tetapi, jika salah satu unsur FN merupakan kata 

bilangan yang berupa bilangan pokok ('adad as }liyy), maka baik 
dalam bA maupun bI, pola struktur tersebut berubah menjadi 
MD (menerangkan-diterangkan), yakni atr selalu mendahului UP.  

Semua konstruksi FN dalam bA yang atr-nya berupa 
bilangan pokok, baik berupa 'adad mufrad (3 s.d. 10; 100, 200 s.d. 
1000), 'adad murakkab (11 s.d. 19), 'adad uqūd (20, 30 s.d. 90) 
maupun 'adad ma'tūf  (21 s.d. 99) berpola MD kecuali 'adad mufrad 
yang terdiri dari bilangan 1 dan 2, karena kedua bilangan pokok 
tersebut selalu menjadi adjektiva dalam konstruksi FN (murakkab 
was }fi >) sehingga strukturnya berpola DM.9  

Adapun FN dalam bI yang memiliki atr berupa 
bilangan/frasa bilangan, seluruh strukturnya berpola MD. FN 
dalam bA dan bI yang atr-nya berupa bilangan pokok/frasa 
bilangan tersebut bisa dilihat pada contoh-contoh berikut. 

 

(
13) 

كتةٍ ثلاثةُ  

s \ala>s-at-u                    kutub-i-n 

N (num)-indep 
(atr/md) 

   N-gen indef (UP/mdi)  

tiga buku 

'tiga buah buku' 

 
 

                                                 
9 Antoine al-Dah}dah, Mu'jam Qawa >'id al-Lugah al-'Arabiyyah (Beirut: Maktabah 

Lubna>n, 1981), hlm. 106. 
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(
14) 

       رجلٍ مائةُ

mi'at-u                 rajul-i-n 

N (num)-indep 
(atr/md) 

   N-gen  indef (UP/mdi)  

seratus lelaki 

'seratus orang lelaki' 

 
(15) tiga (buah)          buku 
        num/Fnum (atr)       N (UP) 
 
(16) seratus orang  lelaki 
        num/Fnum (atr)      N (UP) 
 
Selain itu, ada konstruksi dua kata dalam bA yang berpola 

MD, yaitu konstruksi art+N. Dalam bI, konstruksi ini memiliki 
kesamaan dengan FN dalam bI yang berstruktur sd+N. Meskipun 
konstruksi art+N dalam bA tersebut menggabungkan dua unsur 
kata, tetapi dalam bA tidak termasuk dalam FN. Gabungan kedua 
unsur tersebut hanya membentuk sebuah N takrif karena art 
dalam bA berbentuk morfem terikat yang menjadi satu kesatuan 
dengan N. Persamaan kedua konstruksi tersebut bisa dilihat pada 
contoh-contoh berikut. 

 
(17) 

 الثيت

al-                  bait-u   

ini/itu rumah 
 art (atr) N (UP) 

'rumah ini/itu' 

 
   (18)  sang         raja 
 sd (atr)    N (UP) 
 
Adapun persamaan konstruksi FN dalam bA dan bI yang 

berpola MD di atas bisa dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. 
Persamaan Konstruksi FN dalam bA dan bI  

dengan Pola MD 
 

Struktur FN dalam bA Struktur FN dalam bI 

1. num  (selain 1 & 2) + N 1. num/Fnum + N 

2. art (al-) + N 2. sd (si & sang) + N 

Dalam bI, terdapat FN yang tidak memiliki unsur N di 
dalamnya, seperti si manis, yang kemarin, yang ini, yang menangis, 
yang dua, dan yang dari Mesir. FN yang sama sekali tidak memiliki 
unsur N di dalamnya ini, tidak ditemukan persamaannya dalam 
bA. 

 
2. Perbedaan FN dalam bA dan bI 

Meskipun FN dalam bA dan bI secara struktur berpola 
sama, tetapi ada perbedaan dalam pembentukan masing-masing 
struktur FN dalam bA dan bI. Adapun perbedaan-perbedaan itu 
adalah sebagai berikut. 

a.  Pembentukan id}a>fah dalam bA dan FN berstruktur N+N 
dalam bI 

Dalam pembentukan id}a >fah, khususnya id}a >fah yang 
berstruktur N+N, berbeda dengan pembentukan FN yang 
berstruktur N+N dalam bI. Jika dalam bI cukup dengan 
menggabungkan dua buah N tanpa ketentuan khusus, seperti 
kata rumah dan batu, yang jika hendak dibentuk sebuah FN cukup 
dengan menggabungkannya menjadi frasa rumah batu.  Namun 
dalam bA, dua buah N yang ingin digabungkan menjadi sebuah 
FN harus mengikuti kaidah-kaidah pembentukan id}a >fah sebagai 
berikut. 

1) N yang terletak di awal susunan (UP) tidak boleh 
didahului oleh artikel yang berupa morfem terikat sebagai 
penanda takrif, yaitu al-. Apabila dipaksakan, konstruksi 
yang dihasilkan tidak berterima. Namun, adanya artikel 
al- dalam N yang menjadi pewatas (atr) sifatnya opsional.  

2) Penanda kasus pada N yang menjadi UP tidak 
diperkenankan menggunakan tanwin, tetapi cukup 
menggunakan penanda kasus sesuai dengan kasus yang 
dialaminya tanpa adanya tanwin, seperti penanda kasus –
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u, -a, dan –i. Yang demikian hanya terjadi jika N yang 
menjadi UP tersebut berupa N tunggal. Beda halnya jika N 
yang menjadi UP berupa N bermakna dua atau bermakna 
plural, ia tidak memiliki tanwin, tetapi digantikan dengan 
sufiks pengganti tanwin, yaitu sufiks -ni (untuk N 
bermakna dua) dan sufiks -na (untuk N bermakna plural), 
dan kedua sufiks tersebut pun harus dilesapkan. 

3) Pada N yang menjadi atr, penanda kasus harus selalu 
berupa jarr (oblique case) yang ditandai dengan afiks –i 
untuk N takrif dan afiks –in untuk N taktakrif. Adapun 
jika N yang menjadi atr berupa N bermakna dua atau 
plural, penanda kasus berubah menjadi infiks –ay- (untuk 
N bermakna dua) dan infiks -i >- (untuk N bermakna 
plural). 
Adapun pembentukan id}a >fah yang berstruktur N+pron 

dan N+klausa, tidak berbeda dengan pembentukan FN dalam bI 
yang berstruktur N+pron dan N+klausa. Namun, pembentukan 
N yang menjadi UP dalam id}a >fah yang berstruktur N+pron dan 
N+klausa ini tidak boleh menggunakan artikel penanda definit, 
yaitu al-. Apabila penggunaannya dipaksakan, akan 
mengakibatkan konstruksi yang tidak berterima.   

 

b. Pembentukan murakkab was {fi > dalam bA dan FN berstruktur 
N+Adj dalam bI 

Pembentukan murakkab was {fi > (N+Adj) berbeda dengan 
pembentukan FN yang berstruktur N+Adj dalam bI. Jika dalam bI 
cukup dengan menggabungkan dua buah N dan Adj tanpa 
adanya ketentuan khusus, seperti kata rumah dan baru, yang jika 
hendak dibuat sebuah FN cukup menjadi rumah baru. Adapun 
dalam pembentukan murakkab was }fi >, Adj harus berkonkordansi 
dengan N yang menjadi UP, baik dalam hal jantina, numeralia, 
ketakrifan, maupun kasus yang dialami pada UP  tersebut.  

Jika tidak ada konkordansi dalam hal jantina, numeralia, 
maupun penanda kasus antara N dan Adj dalam murakkab was }fi >, 
konstruksi yang dihasilkan tidak berterima. Akan tetapi, jika 
tidak ada konkordansi dalam segi ketakrifan, konstruksi yang 
dihasilkan akan berubah menjadi konstruksi yang bersifat 
predikatif.  
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المجتهد الرجل (19)  

al-rajul-u al-mujtahid-u 

N–indep def (UP)  N (if)–indep def 
(atr/sfh) 

lelaki yang bersungguh-
sunggguh 

'lelaki yang bersungguh-sungguh itu' 

 

 مُجتهدٌ  الرجلُ (20)

al-rajul-u                   mujtahid-u-n 

N–N1 def (S)  N (if)–indep indef (P) 

lelaki yang bersungguh-
sunggguh 

'lelaki itu adalah orang yang bersungguh-sungguh' 

 
Pada contoh (19), atr berkonkordansi dengan UP dalam 

segi ketakrifan, sehingga konstruksi yang dihasilkan adalah 
konstruksi nonpredikatif, yang dalam bA disebut murakkab was }fi >. 
Adapun pada contoh (20), atr tidak berkonkordansi dengan UP 
dalam segi ketakrifan, sehingga konstruksi yang dihasilkan 
adalah konstruksi predikatif yang bA disebut dengan jumlah 
ismiyah (nominal sentence). Namun, hal ini terjadi jika UP berupa N 
takrif dan atr berupa N taktakrif, tidak sebaliknya, yakni jika UP 
berupa N taktakrif dan atr berupa N takrif, karena akan 
membentuk konstruksi murakkab was }fi > yang tidak berterima, 
misalnya: 

المجتهد رجلٌ (21)  

* rajul-u-n                             al-mujtahid-u 

N–N1 def (S)  N (if)–indep indef (P) 

lelaki Yang bersungguh-
sunggguh 

'*seorang lelaki orang yang bersungguh-sungguh 
itu' 
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D. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan, berikut 

dikemukakan beberapa kesimpulan. 
Pada prinsipnya, konstruksi FN dalam bA dan bI sama-

sama memiliki pola DM (diterangkan-menerangkan), yakni UP 
selalu mendahului Atr. UP FN pada kedua bahasa ini selalu 
berupa N yang diikuti oleh penjelas yang beraneka ragam. Dalam 
bA, konstruksi FN yang berpola DM tersusun dari N+N, N+pron, 
dan N+klausa, yang disebut dengan murakkab id }a >fi >/id }a >fah, serta 
N+Adj yang disebut dengan murakkab was }fi >. Adapun dalam bI, 
konstruksi FN yang berpola DM sama seperti yang terdapat 
dalam bA, yakni N+N, N+pron, N+yang di awal klausa, N+Adj, 
N+V, dan N+Fprep (2 konstruksi terakhir tidak didapati dalam 
konstruksi FN bA, tetapi secara semantis memiliki kesamaan 
dengan konstruksi N+N). 

Akan tetapi, jika salah satu unsur FN merupakan kata 
bilangan yang berupa bilangan pokok (‘adad as }liyy), maka baik 
dalam bA maupun bI, pola struktur tersebut berubah menjadi 
MD (menerangkan-diterangkan), yakni atr selalu mendahului UP, 
kecuali bilangan pokok 1 dan 2 dalam bA, karena keduanya 
menjadi atribut berupa Adj yang terletak setelah UP.  

Selain itu, ada konstruksi dua kata dalam bA yang berpola 
MD, yaitu konstruksi art+N. Dalam bI, konstruksi ini memiliki 
kesamaan dengan FN dalam bI yang berstruktur sd+N. Meskipun 
konstruksi art+N dalam bA tersebut menggabungkan dua unsur 
kata, tetapi dalam bA tidak termasuk dalam FN. Gabungan kedua 
unsur tersebut hanya membentuk sebuah nomina takrif karena 
art dalam bA berbentuk morfem terikat yang menjadi satu 
dengan nomina. 

Meskipun FN dalam bA dan bI secara struktur berpola 
sama, tetapi ada perbedaan dalam pembentukan masing-masing 
struktur FN dalam bA dan bI. Perbedaan-perbedaan tersebut 
adalah sebagai berikut. 

Dalam pembentukan id}a >fah, khususnya id}a >fah yang 
berstruktur N+N, berbeda dengan pembentukan FN yang 
berstruktur N+N dalam bI. Jika dalam bI cukup dengan 
menggabungkan dua buah N tanpa ketentuan khusus, tetapi 
dalam bA, dua buah N yang ingin digabungkan menjadi sebuah 
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FN harus mengikuti kaidah-kaidah pembentukan id}a >fah berikut 
ini. 

1. N yang terletak di awal susunan (UP) tidak boleh 
didahului oleh artikel yang berupa morfem terikat sebagai 
penanda takrif, yaitu al-. Namun, adanya artikel al- dalam 
N yang menjadi pewatas (atr) sifatnya opsional.  

2. Penanda kasus pada N yang menjadi UP tidak 
diperkenankan menggunakan tanwin, tetapi cukup 
menggunakan penanda kasus sesuai dengan kasus yang 
dialaminya Beda halnya jika N yang menjadi UP berupa 
N bermakna dua atau bermakna plural, ia tidak memiliki 
tanwin, tetapi digantikan dengan sufiks pengganti tanwin, 
yaitu sufiks -ni (untuk N bermakna dua) dan sufiks -na 
(untuk N bermakna plural), dan kedua sufiks tersebut 
pun harus dilesapkan. 

3. Pada N yang menjadi atr, penanda kasus harus selalu 
berupa jarr (oblique case) yang ditandai dengan afiks –i 
untuk N takrif dan afiks –in untuk N taktakrif. Adapun 
jika N yang menjadi atr berupa N bermakna dua atau 
plural, penanda kasus berubah menjadi infiks –ay- (untuk 
N bermakna dua) dan infiks -i >- (untuk N bermakna 
plural). 

Adapun pembentukan id}a >fah yang berstruktur N+Pron 
dan N+klausa tidak berbeda dengan pembentukan FN dalam bI 
yang berstruktur N+Pron dan N+klausa. Namun, N yang menjadi 
UP tetap mengikuti kaidah pembentukan UP pada FN yang 
berstruktur N+N. 

Pembentukan murakkab was {fi > (N+Adj) berbeda dengan 
pembentukan FN yang berstruktur N+Adj dalam bI. Jika dalam bI 
cukup dengan menggabungkan dua unsur N dan Adj tanpa 
adanya ketentuan khusus, tetapi dalam pembentukan murakkab 
was }fi >, Adj harus berkonkordansi dengan N yang menjadi UP, baik 
dalam hal jantina, numeralia, ketakrifan, maupun kasus yang 
dialami pada UP  tersebut. 
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